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ABSTRAK  

Kelompok tani Lubuek Kabau Sepakat merupakan salah satu kelompok tani yang aktif 

membudidayakan tanaman stroberi. Namun hasil produksi stroberi yang diperoleh belum optimal karena 

minim pengetahuan terkait pupuk organik dan sumber bahan tanam yang digunakan tidak jelas asal usul 

varietasnya karena hanya diperbanyak secara vegetatif dari tanaman sebelumnya. Oleh sebab itu maka 

tujuan dari kegiatan ini adalah 1) untuk mengedukasi kelompok tani tentang ekoenzim sehingga bisa 

digunakan sebagai salah satu pupuk organik untuk diaplikasikan ke tanaman stroberi; 2) menyediakan 

bantuan bibit varietas unggul stroberi agar kuantitas dan kualiatas hasil produksi stroberi dapat meningkat. 

Kegiatan dilaksanakan di Kelompok Tani Lubuk Kabau Sepakat Nagari Batang Barus, Kabupaten Solok, 

Sumatera Barat. Tahapan kegiatan yang dilakukan meliputi: identifikasi kebutuhan dan masalah mitra, 

penyusunan program yang sesuai dengan kebutuhan/masalah mitra, pelaksanaan kegiatan sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat, kemudian monitoring dan evaluasi. Hasil dari kegiatan ini adalah pengetahuan 

atau keterampilan mitra terkait ekoenzim mengalami peningkatan sehingga sudah mampu secara mandiri 

memproduksi ekoenzim dan akan mengaplikasikan ekoenzim pada tanaman stroberi. Sebanyak 150 bibit 

strawberry varietas Sweet Japanense premium telah diserahkan ke mitra agar kuantitas dan kualiatas hasil 

produksi stroberi dapat meningkat. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa 95% peserta merasa sangat 

puas dengan kegiatan yang dilakukan oleh tim pelaksana. Sebanyak 85% peserta mengatakan kegiatan 

pelatihan ini sangat bermanfaat membantu mengurangi limbah sampah organik berupa sisa kulit buah. 

Relevansi tema dan materi sesuai dengan kebutuhan dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Kata Kunci: bimbingan teknis, eco enzym, sampah organik, stroberi, penyuluhan  

 

 

Organic Waste Management Into Ekoenzimes For Improving Strawberry Cultivation 

Technology In Nagari Batang Barus, Solok Regency, West Sumatra  

 
ABSTRACT  

The Lubuek Kabau Sepakat farmer group is one of the farmer groups that actively cultivates 

strawberry plants. However, the strawberry production obtained is not optimal because of the lack of 

knowledge related to organic fertilizers and the source of planting material used is not clear about the origin 

of the variety because it is only vegetatively propagated from the previous plant. Therefore, the objectives 

of this service activity are 1) to educate farmer groups about ecoenzymes so that they can be used as one of 

the organic fertilizers to be applied to strawberry plants; 2) to provide seedlings of superior strawberry 

varieties so that the quantity and quality of strawberry production can increase. The activity was carried out 

at the Lubuk Kabau Sepakat Farmer Group, Nagari Batang Barus, Solok Regency, West Sumatra. The 

stages of activities carried out include: identification of partner needs and problems, preparation of 

programs that are in accordance with the needs / problems of partners, implementation of activities in 

accordance with the plans that have been made, then monitoring and evaluation. The result of this activity 

is that the partners' knowledge or skills related to ecoenzyme have increased so that they are able to 
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independently produce ecoenzyme and will apply ecoenzyme to strawberry plants. A total of 150 

strawberry seedlings of the premium Sweet Japanense variety have been delivered to partners so that the 

quantity and quality of strawberry production can increase. The results of the activity evaluation showed 

that 95% of the participants were very satisfied with the activities carried out by the service team. As many 

as 85% of participants said that this training activity was very useful in helping to reduce organic waste in 

the form of fruit peel residue. The relevance of themes and materials is in accordance with the needs and 

can be applied in everyday life.  

 

Keywords: technical guidance, ekoenzims, organic waste, strawberries, counseling  

 

 

PENDAHULUAN  

 

Nagari Batang Barus terletak di Kabupaten Solok sangat berpotensi 

dikembangkan sebagai kampung wisata petik stroberi karena terletak dikaki Gunung 

Talang dan juga berada pada objek wisata Danau Kembar yaitu danau ateh dan danau 

bawah. Selain itu, Nagari Batang Barus juga merupakan jalan utama lintas provinsi yang 

menghubungkan provinsi Sumatera Barat dengan provinsi Jambi. Untuk komoditas 

stroberi sebenarnya sudah lama dibudidayakan petani/masyarakat, namun masih dalam 

skala pekarangan dan perorangan serta teknik budidaya yang digunakan masih 

konvensional. Salah satu kelompok tani yang aktif membudidayakan stroberi adalah 

kelompok tani Lubuek Kabau Sepakat dengan luas areal penanaman sekitar 5 Ha.  

Berdasarkan survey awal yang dilakukan oleh tim pelaksana, produksi buah 

stroberi di kelompok tani Lubuek Kabau Sepakat dari tahun 2019 sampai tahun 2021 

selalu mengalami penurunan dengan rata-rata produksi berkisar antara 5000 kg (2019), 

3000 kg (2020) dan 2000 kg (2021). Hal ini disebabkan oleh teknik budidaya yang belum 

maksimal seperti sumber bibit yang belum menggunakan varietas unggul dan pemupukan 

yang belum sesuai rekomendasi. Selain itu, kelompok tani ini juga berorientasi 

mengembangkan sistem budidaya ramah lingkungan dan berkelanjutan melalui 

pemakaian pupuk organik. Solusinya adalah dengan menggunakan pupuk yang 

bersumber dari limbah pertanian seperti ekoenzim dan menggunakan varietas unggul 

untuk meningkatkan hasil produksi tanaman stoberi yang dibudidayakan. 

Ekoenzim adalah solusi untuk pertanian berkelanjutan yang dapat mengubah 

limbah organik menjadi produk yang bemanfaat (Islami et al., 2023). Ekoenzim dapat 

digunakan dalam pertanian sebagai pupuk organik yang kaya akan nutrisi yang mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan kualitas tanaman (Chen dan Xu 2019). Dengan 

pengaplikasian ekoenzim, kemampuan tanah untuk menyerap dan menyimpan nutrisi 

akan meningkat karena ekoenzim mampu memperbaiki struktur, kualitas tanah dan 

kemampuan tanah untuk menahan atau menyimpan air sehingga bisa mengurangi 

penggunaan pupuk kimia (Suwarti dan Kristina, 2018; Rahayu et al., 2020). Hal ini akan 

berkontribusi pada pengembangan pertanian yang lebih ramah lingkungan dan 

berkelanjutan (Hapsari dan Dewi, 2019).  

Dalam upaya mendukung wisata stroberi di Nagari Batang Barus, Kabupaten 

Solok maka ekoenzim dapat digunakan sebagai alternatif alami untuk mengendalikan 

gulma dan hama pada tanaman stroberi. Hal ini akan membantu mengurangi residu bahan 

kimia yang menempel pada permukaan produk stroberi, sehingga buah stroberi 

dikonsumsi dalam bentuk segar lebih aman untuk kesehatan konsumen. Untuk 
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meningkatkan nilai produksi stroberi pengaplikasian pupuk organik dan penggunaan bibit 

unggul (Widiastuti, 2013) akan mempengaruhi potensi hasil produksi buah stroberi.  

Ekoenzim memiliki banyak keuntungan yang signifikan diantaranya ekoenzim 

dapat mengurangi dampak negatif yang disebabkan oleh bahan kimia sintetis terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia, ekoenzim dapat menjadi pilihan yang lebih 

berkelanjutan dan hemat biaya dibandingkan produk kimia konvensional, serta dengan 

menggunakan limbah pertanian dan rumah tangga sebagai bahan baku, pengelolaan 

limbah dapat menjadi lebih efisien dan membantu daur ulang lebih banyak sehingga 

jumlah sampah yang masuk ke tempat pembuangan akhir lebih sedikit.  

Tujuan dari kegiatan ini adalah; 1) untuk mengedukasi kelompok tani tentang 

ekoenzim sehingga anggota kelompok tani bisa memproduksi ekoenzim secara mandiri; 

2) menyediakan bantuan bibit varietas unggul stroberi agar kuantitas dan kualiatas hasil 

produksi stroberi dapat meningkat. 

 

 

METODOLOGI  
 

Kegiatan ini dilaksanakan di Nagari Batang Barus Kabupaten Solok, Provinsi 

Sumatera Barat. Tahapan kegiatan yang dilakukan meliputi: identifikasi kebutuhan dan 

masalah mitra, penyusunan program yang sesuai dengan kebutuhan/masalah mitra, 

pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana yang telah dibuat, kemudian monitoring dan 

evaluasi. Proses evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesioner dan analisis data untuk memahami sejauh mana tujuan kegiatan 

telah tercapai serta bagaimana kegiatan ini dapat diperbaiki di masa mendatang. Setelah 

mengikuti kegiatan ini, diharapkan pengetahuan atau keterampilan masyarakat dapat 

meningkat. Masyarakat mitra dalam kegiatan ini adalah anggota masyarakat disekitar 

lokasi kegiatan yang juga tergabung di kelompok tani Lubuk Kabau Sepakat yang 

harapannya bisa menjadi agen of change di daerah tersebut.  

Dalam pelaksanaan kegiatan, metode yang digunakan pada kegaitan ini mengacu 

kepada Adawiyah et al . (2021), Weriantoni dan Fitria (2023) yaitu kombinasi dari 

kegiatan penyuluhan dan bimbingan teknis yang disampaikan melalui ceramah dan diskusi 

mengenai apa itu ekoenzim, manfaat dan cara membuat ekoenzim, alat dan bahan yang 

akan digunakan dalam pembuatan ekoenzim, sasaran aplikasi ekoenzim dalam budidaya 

tanaman dan demonstrasi cara pembuatan ekoenzim.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan hasil survey awal yang telah dilakukan oleh tim pengbdian, diperoleh 

hasil pengisian kuesioner oleh para peserta bahwa sekitar 74% -75 % (Gambar 1 dan 

Gambar 2) masyarakat mitra belum memiliki pengetahuan tentang ekoenzim dan 

bagaimana cara mensintesis ekoenzim. Dari hasil survey awal juga diperoleh data bahwa 

55% dari peserta yang mengikuti program ini belum melakukan daur ulang sampah sisa 

rumah tangga (Gambar 3). Tim pelaksana mengasumsikan mungkin hal ini terjadi karena 

beberapa faktor diantaranya; (1) mungkin tidak memiliki akses atau kesempatan untuk 

mendapatkan informasi tentang inovasi seperti ekoenzim, (2) petani sering kali fokus pada 
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kegiatan pertanian utama seperti menanam, merawat tanaman, dan panen sehingga hal lain 

seperti pengelolaan limbah organik mungkin tidak menjadi prioritas utama dalam kegiatan 

sehari-hari; (3) keterbatasan akses petani terhadap sumber daya seperti teknologi, bahan 

baku, atau pelatihan yang diperlukan untuk membuat ekoenzim dan (4) petani mungkin 

belum menyadari pentingnya pengelolaan limbah organik atau dampak positif dari 

penggunaan ekoenzim dalam menjaga lingkungan dan meningkatkan produktivitas tanah.  

Reni dkk (2023) juga menyatakan bahwa keterbatasan edukasi terkait pertanian 

organik merupakan salah satu faktor yang membatasi implementasi pertanian organik di 

ingkat petani. Pernyataan diatas juga selaras dengan Supriadi et.al (2017) yang 

mengatakan bahwa salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam memperbaiki sifat 

biologi, fisika dan kimia tanah adalah dengan menggunakan pupuk organik karena mampu 

menigkatkan aktivitas mikroba tanah. Dari hasil wawancara Doni et.al (2023) juga 

diperoleh informasi bahwa KWT Banda Langik belum menggunakan pupuk organik cair 

karena belum memperoleh informasi dan pendampingan untuk mensintesis pupuk organik 

dari bahan organik sisa-sisa limbah pertanian yang ada di sekitar lokasi KWT Banda 

Langik.  

Pelaksanaan kegaitan diawali dengan kegiatan sosialisasi (Gambar 4) terkait bahan 

yang dibutuhkan untuk pembuatan ekoenzim. Hal ini bertujuan untuk memberikan 

informasi terkait bahan-bahan yang digunakan karena kualitas dan efektifitas ekoenzim 

akan di tentukan oleh bahan yang digunakan (Syaifuddin dkk, 2023). Bahan yang 
digunakan pada kegiatan ini yaitu : gula aren 1 kg, 10 Liter air, sampah organik (sisa sisa 

sayuran dan kulit buah ) sebanyak 3 kg, sedangkan peralatan utama yang digunakan yaitu 

ember ukuran 10 L, pisau. Kegiatan selanjutnya yaitu bimbingan teknis tentang langkah-

langkah pembuatan ekoenzim mengacu kepada metode yang dilakukan oleh Nurfajriah 

2021; Yanti dan Awalina 2021 dengan rincian sebagai berikut: disiapkan alat bahan yang 

dibutuhkan seperti sisa-sisa sayur dan buah-buahan kemudian potong-potong menjadi 

ukuran yang lebih kecil. Langkah selanjutnya haluskan gula merah, kemudian timbang 

semua bahan dengan rasio 1: 3. Kemudian disiapkan 10 Liter air hangat dalam ember 

plastik, lalu masukkan gula merah dan larutkan. Setelah itu masukkan limbah dapur ke 

dalam larutan gula merah (Gambar 5) kemudian tutup wadah plastik dengan rapat, dan 

simpan wadah pada tempat yang aman. Setiap satu bulan sekali buka tutup wadah dan di 

aduk rata. Lakukan hal yang sama hingga tiga bulan dan setelah tiga bulan saring garbage 

enzyme dan ekoenzim siap digunakan. 
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Gambar 1. Persentase Pengetahuan Masyarakat Tentang Ekoenzim 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Persentase Pengetahuan Cara Membuat Ekoenzim 
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Gambar 3. Persentase Masyarakat Yang Melakukan Daur Ulang Sampah Rumah Tangga 

 

 

 

 

   
 

Gambar 4. Kegiatan Sosialisasi Tentang Ekoenzim Dan Diskusi Dengan Anggota Kelompok Tani Lubuk 

Kabau Sepakat 
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Gambar 5. Campuran Bahan-Bahan Ekoenzim Dalam Wadah Ember Plastik 

 

Dengan adanya transfer informasi oleh tim terkait tentang ekoenzim pada 

kelompok tani ini, pengetahuan dasar dan keterampilan mitra dalam pembuatan ekoenzim 

berbahan dasar sisa bahan organik rumah tangga sudah meningkat dan sudah mampu 

memproduksi ekoenzim secara mandiri. Respon perserta juga sangat antusias dan proaktif, 

baik dalam diskusi, mempersiapkan bahan, maupun membuat ekoenzim hingga cara 

pengaplikasiannya pada tanaman budidaya. 

Pada saat kegiatan dilaksanakan, tim pelaksana juga menyerahkan bantuan bibit 

sebanyak 150 bibit strawberry varietas Sweet Japanense premium yang didatangkan dari 

PT. Sumber Daya Nudira Indonesia. Varietas Sweet Japanense premium ini memiliki 

beberapa keunggulan diantaranya: rasa stroberinya yang sangat manis, cenderung 

memiliki ukuran yang besar dan seragam sehingga lebih menarik secara visual dan 

memberikan nilai tambah bagi petani dalam hal kualitas produk, memiliki ketahanan yang 

baik terhadap beberapa penyakit umum yang sering menyerang tanaman stroberi sehingga 

membantu mengurangi risiko kehilangan hasil dan meminimalkan penggunaan pestisida 

atau bahan kimia lainnya, cenderung memiliki tingkat produktivitas yang tinggi, 

cenderung memiliki umur simpan yang lebih lama daripada beberapa varietas lainnya 

sehingga lebih mudah untuk disimpan dan didistribusikan tanpa khawatir tentang 

kerusakan atau penurunan kualitas . 

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, dapat dilihat bahwa kegiatan yang dilakukan 

sangat bermanfaat dengan persentase kepuasan peserta mencapai 85% (Gambar 6 dan 

Gambar 7). Hal ini mengindikasikan bahwa program ini dirancang dengan baik, materi 

disampaikan secara efektif, relevansi tema dan materi sesuai dengan kebutuhan dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari peserta. Selain itu kelengkapan fasilitas dan 

sarana pendukung yang memadai, kemampuan komunikasi fasilitator juga memberikan 

nilai tambah untuk menciptakan lingkungan yang mendukung proses transfer ilmu yang 

efektif dan menyenangkan 

Berdasarkan Gambar 8, dapat dilihat bahwa antusias peserta untuk mengaplikasikan 

ekoenzim pada tanaman budidaya mereka sangat tinggi. Hal ini akan memberikan nilai 

positif diantaranya: dapat mengurai limbah organik termasuk sisa makanan dan limbah 

tumbuhan menjadi senyawa yang lebih sederhana dan ramah lingkungan, meningkatkan 
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kesuburan tanah dengan mempercepat proses dekomposisi bahan organik serta membantu 

mengurangi dampak negatif penggunaan pupuk sintetis terhadap tanah dan lingkungan, 

meningkatkan aktivitas mikroba tanah, yang berkontribusi pada sirkulasi nutrisi yang 

lebih baik dan keseimbangan ekosistem tanah dan lingkungan. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Triana et al. (2023) bahwa ekoenzim dapat berkontribusi pada peningkatan 

aktivitas mikroba tanah serta degradasi bahan organik kompleks mengandung berbagai 

jenis enzim dan nutrisi. 

 

 
 

Gambar 6. Hasil Evaluasi Terkait Kepuasan Terhadap Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

 

 
 

Gambar 7. Hasil Evaluasi Terkait Manfaat Program Yang Dilakukan 
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Gambar 8. Persentase Rencana Pengaplikasian Ekoenzimpada Tanaman 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Pelaksanaan kegiatan ini dengan topik Ekoenzim telah dilakukan dan secara 

umum target kegiatan sudah tercapai dengan baik. Setelah mengikuti kegiatan ini, 

pengetahuan atau keterampilan mitra terkait ekoenzim sudah meningkat, sehingga mitra 

mampu secara mandiri memproduksi ekoenzim. Sebanyak 150 bibit strawberry varietas 

Sweet Japanense premium telah diserahkan ke mitra agar kuantitas dan kualiatas hasil 

produksi stroberi dapat meningkat.  
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